
 

 

86 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, ukuran perusahaan, pertumbuhan terhadap peringkat obligasi pada 

perusahaan industri transportasi 2011-2015. Variabel penelitian yang digunakan 

terdiri dari variabel dependen dan variabel independen, variabel dependen dalam 

penelitian ini yaitu peringkat obligasi, sedangkan variabel independen yang 

digunakan adalah rasio profitabilitas dengan proksi Return On Asset (ROA), 

likuiditas diproksikan dengan Current Ratio, ukuran perusahaan, pertumbuhan, 

umur obligasi dan jaminan, dan jumlah sampel perusahaan adalah 10 tahun 

penelitian 2011-2015, dengan total data 50 data yang diolah dalam Statistical 

Pakcage for Social Sciences (SPSS) versi 20.0 for Windows. 

Penelitian imi dilakukan dengan menggunakan analisis Regresi 

Logistic dengan bantuan komputer program Statistical Pakcage for Social 

Sciences (SPSS) versi 20.0 for Windows. Data sampel obligasi sebanyak 10 

perusahaan industri transportasi yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan sudah diperingkat oleh Pefindo 2011-2015. Berdasarkan hasil uji yang 

telah dilakukan, maka penelitian ini dapat memberi tambahan bukti empiris, 

dengan menyatakan bahwa: 

1. Rasio profitabilitas tidak berpengaruh terhadap peringkat obligasi. 

2. Rasio likuiditas berpengaruh terhadap peringkat obligasi. 
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3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap peringkat obligasi. 

4. Pertumbuhan tidak berpengaruh terhadap peringkat obligasi. 

5. Umur obligasi tidak berpengaruh terhadap peringkat obligasi. 

6. Jaminan tidak berpengaruh terhadap peringkat obligasi. 

Hasil penelitian sekaligus mengindikasikan bahwa peringkat obligasi 

pada perusahaan industri transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan sudah terdaftar di Pefindo lebih didasarkan pada kemampuan rasio 

likuiditas. Selain itu peringkat merupakan catatan berskala nominal, sehingga 

tidak secara langsung digunakan untuk mengukur kegagalan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Sebagaimana lazimnya suatu penelitian, maka hasil penelitian ini juga 

tidak terlepas dari beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan industri 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2011-2015 dan sudah diperingkat oleh Pefindo dengan jumlah sampel 

yang memnuhi kriteria hanya 10 perusahaan dari seluruh perusahaan 

industri transportasi yang berjumlah 36 perusahaan. Sehingga penelitian 

ini tidak dapat digeneralisasi secara luas atau tidak berlaku bagi 

perusahaan jenis industri lainnya. 

2. Terdapat kekurangan mencari data di website Pefindo karena data yang 

dihasilkan di pefindo tidak mudah dipahami dan ada beberapa perusahaan 

yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia ketika sudah mencari data di 
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Pefindo, sehingga sampel pun tidak banyak yang akan duji sebagai data 

Statistical Pakcage for Social Sciences (SPSS) versi 20.0 for Windows. 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan serta beberapa kesimpulan dan 

keterbatasan pada penelitian ini, adapun saran-saran dari penelitian ini agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel dan 

variabel lain yang mungkin dapat menjelaskan pengaruh terhadap 

peringkat obligasi, baik variabel keuangan atau non keuangan, 

memperluas sampel seperti perusahaan industri transportasi, pariwasata, 

dan multimedia. Sedangkan untuk variabel independen dapat ditambah 

dengan misalnya subordinasi, kualitas manajemen, risiko bisnis, dan 

kupon obligasi. 

2. Bagi perusahaan yang mengeluarkan obligasi harus memperbaiki kinerja 

keuangannya dengan membayar kewajiban jangka pendek secara tepat 

waktu, sehingga likuiditas perusahaan meningkat sesuai denga rating 

obligasi. 

3. Bagi para investor yang menginvestasikan dana benrbentuk obligasi, harus 

melihat seberapa besar likuiditas perusahaan dalam jangka pendeknya, 

karena likuid perusahaan menggambarkan perusahaan baik dalam 

berinvestasi seperti obligasi dengan cara melihat di website Pefindo. 
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